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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah prosedur yang digunakan dalam suatu 

penelitian yang dapat membuahkan hasil data deskriptif 

berupa kalimat-kalimat secara tertulis atau lisan dari subyek 

maupun obyek yang diamati. Pendekatan kualitatif dapat 

dilakukan untuk membangun pernyataan pengetahuan 

berdasarkan prespektif konstruktif misalnya, makna-makna 

yang bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai sejarah 

dan social, yang bertujuan untuk membangun teori atau pola 

pengetahuan tertentu. Creswell menjelaskan bahwa di dalam 

penelitian kualitatif, pengetahuan dibangun melalui 

interprestasi terhadap multi prespektif yang beragam dari 

masukan segenap partisipan yang terlibat di dalam penelitian, 

tidak hanya penelitinya semata. Sumber datanya bermacam-

macam, seperti catatan observasi, cacatan wawancara, dan 

dokumentasi.
1
 

 

B. Setting Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Lokasi yang dimaksud dalam penelitian adalah tempat 

yang akan dijadikan selama berlangsungnya penelitian. 

Lokasi dalam penelitian ini yaitu di pondok muslimat. 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut 

karena masyarakat di desa tambak lorok ini kurang paham 

akan bimbingan keagamaan dalam menjaga kesadaran 

dzikir jamaah di majelis mujahadahan. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian yang peneliti laksanakan pada bulan 

oktober sampai dengan selasai di Mejelis Mujahadan 

tempatnya di Pondok Muslimat di Desa Tambak Mulyo 

RT 09 RW 14 Semarang.  
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C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat 

memberikan informasi terkait dengan permasalahan penelitian 

yang diteliti, Sedangkan penelitian ialah sesuatu yang menjadi 

objek dari penelitian tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto 

mendefinisikan subjek penelitian sebagai benda, hal atau 

orang yang menjadi tempat data di mana variabel penelitian 

melekat, dan yang dipermasalahkan.
2
 Subjek dalam penelitian 

ini adalah ustadz dan jamaah di Majelis Mujahadahan. 

 

D. Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber data 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung 

dikumpulkan berdasarkan interaksi antara peneliti dengan 

sumber data tersebut. Sumber data primer pada penelitian 

ini dapat diperoleh dari pihak-pihak yang berkaitan 

berupa informasi yang sudah relevan dengan 

permasalahan yang sudah dirumuskan dalam penelitian 

tersebut, melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
3
 

Data primer dapat diperoleh dari: 

a. Melakukan tanya jawab kepada ustadz yang bisa 

memberikan data dan informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian yang berkaitan dengan permasalahan 

dalam penelitian peran bimbingan keagamaan dalam 

menjaga dzikir jamaah di majelis mujahadahan di 

desa tambak lorok rt 09 rw 14. 

b. Melakukan penelitian yang dilakukan secara langsung 

kepada peran bimbingan keagamaan dalam menjaga 

kesadaran jamaah di majelis mujahadahan di desa 

tambak lorok rt 09 rw 14. 

 

Jadi data primer yang peneliti peroleh adalah dari 

wawancara dengan ustadz dan jamaah majelis dzikir 

Mujahadahan. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau pihak Lain, tidak langsung diperoleh 

oleh peneliti dari subyek penelitiannya.
4
 Sumber data 

sekunder ini dapat diperoleh dari dokumentasi dan 

observasi di Majelis Mujahadahan Mujahadahan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dengan sesuai 

permasalah judul penelitian ini, maka ada beberapa teknik 

yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra 

sebagai alat bantu utamanya. kata lain obeservasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatan 

melalui hasil kerja pancaindra mata serta di bantu 

pancaindra lainnya. Dalam pemahaman metode observasi 

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung untuk mengumpulkan data penelitian melalui 

pengamatan.
5
 Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

pada peran bimbingan keagamaan dalam menjaga 

kesadaran dzikir jamaah di majelis mujahadahan di desa 

tambak mulyo rt 009 rw 0014. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan untuk memperoleh 

data secara langsung dengan mengajukan pertanyaan 

kepada narasumber yang dilakukan secra lisan.
6
 Menurut 

Sugiyono wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga 

dapat disusun dalam suatu topik tertentu.
7
 Metode dalam 

wawancara ini mempunyai tujuan untuk mengumpulkan 

keterangan, data maupun informasi mengenai permasalah 

yang terjadi secara mendalam, sehingga peneliti 
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mendapatkan data secara signifikan karena dilakukan 

dengan bertanya secara lansung tanpa melalui perantara. 

Subjek yang akan diwancarai dalam penelitian ini 

adalah Ustad dan Jamaah di Majelis Mujahadan Di Desa 

Tambak Mulyo Rt 09 Rw 14. Dengan begitu peneliti akan 

mendapatkan data-data yang ia butuhkan dalam penyusun 

penelitian ini. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang 

diproses melalui dokumen-dokumen. Metode dokumentasi 

dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi. Tujuan dari metode ini adalah 

untuk memperkuat data dari hasil wawancara dan 

observasi.
8
 Peneliti mencari sumber data-data tentang 

dokumen saat melaksanakan proses pengajian, dan 

mengumpulkan data pelengkap antara lain mengenai profil 

majelis mujahadan mulai dari sejarah berdirinya, struktur 

organisasi dan lain sebagainya. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Rencana penguji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif sangat diperlukan, dengan tjuan agar hasil dari 

penelitian mempunyai nilai yang valid dan kreadibilitas. 

Adapun teknik yang digunakan yaitu: kreadibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas, peneliti 

dapat memilih salah satu ataupun lebih dari berbagai teknik 

yang akan digunakan dalam mencapai keabsahan data yaitu 

uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian pada penelitian ini dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, triangulasi, dan member check yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dalam perpanjangan pengamatan ini peneliti berarti 

kembali ke lapangan dan melakukan wawancara kembali 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun sumber 

data baru. Hal ini dilakukan agar hubungan peneliti dan 

narasumber semakin baik dan semakin akrab, sehingga 
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untuk mendapat informasi tidak ada rahasia-rahasi lagi di 

antara keduannya.
9
 

Dalam penelitian ini peneliti harus melalukan 

perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi ke 

lapangan dan memastikan apakah data yang telah 

diperoleh peneliti sudah benar atau masih ada yang 

kuarang. 

2. Triangulasi 

Sebuah konsep metodologis pada penelitian 

kualitatif yang perlu diketahui oleh peneliti kualitatif 

selanjutnya adalah teknik triangulasi. Tujuan triangulasi 

adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, 

metodologis, maupun interpretatif dari penelitian 

kualitatif. Triangulasi diartikan juga sebagai kegiatan 

pengecekan data melalui beragam sumber, teknik, dan 

waktu. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang terkait hingga 

didapatkan kepastian dan kebenaran datanya. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan 

pengecekan kembali terhadap data kepada sumber dan 

tetap menggunaakan teknik yang sama, namun 

dengan waktu atau situasi yang berbeda.
10

 

3. Member Check 

Member check merupakan suatu proses pengecekan 

data kepada sumber data. Adapaun tujuan dilakukannya 

member check yaitu agar informasi yang diperoleh dalam 

                                                             
9
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laporan penelitian memiliki kesesuaian dengan apa yang 

dimaksudkan oleh sumber data atau informan.
11

 

Setelah peniliti mendapatkan data dari sumber, hal 

yang dilakukan peneliti selanjutnya yaitu melakukan 

pengecekan ulang agar tidak terjadi kesalahn kecil apapun 

dan tidak terjadi kekeliruan dalam menyusun data. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu salah satu proses dalam menstruktur 

serta Menyusun data ke dalam bentuk kategori dan satuan 

dalam menguraikan dasar sehingga peneliti dapat menentukan 

tema sesuai dengan apa yang diinginkan. Menurut pendapat 

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data 

sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
12

 Adapun 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

ini sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan analisis data yang 

dilakukan secara langsung terjun ke lapangan dengan 

tujuan untuk mengumpulkan data. Proses reduksi ini dapat 

dilakukan dengan cara peneliti dapat melakukan 

penelitian secara terus menerus hingga dapat 

membuahkan hasil berupa analisis dari data yang sudah 

didapatkan dari penelitian tersebut. 

Reduksi data mempunyi kaitan dan berkecukupan 

dalam informasi guna untuk menjelaskan peran 

bimbingan keagamaan dalam menjaga kesadaran dzikir 

jamaah di majelis mujahadahan di desa Tambak Mulyo, 

kemudian melakukan analisis dan dihubungkan dengan 

peran bimbingan keagamaan dalam menjaga kesadaran 

yang sudah di terapkan di pondok muslimat tempatnya. 
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Peneliti akan memilih data yang sudah sesuai kan 

disajikan oleh peneliti.
13

 

2. Penyajian Data 

Data yang direduksi setelah selesai, maka 

selanjutnya akan dilakukan pendisplayan pada data 

tersebut. Display data merupakan metode yang dilakukan 

dalam analisis data dengan menguraikan data tersebut 

menjadi singkat pada bagian antar kategori. Dari hasil 

reduksi tersebut kemudian akan disajikan kedalam 

bbentuk display data. Dalam menyajikan data tersebut, 

peneliti akan menguraikan secara tertulis, guna untuk 

mengetahui sejauh mana peran bimbingan keagamaan 

dalam menjaga kesadaran jamaah di majelis mujahadahan 

di desa tambak mulyo RT 09 RW 14.  

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil dari analisis 

penelitian yang bisa digunakan dalam mengambil suatu 

Tindakan. Selanjutnya data yang diperoleh dari 

wawancara maupun observasi dapat dikembangkan sesuai 

kerangka bderfikir serta teori yang mendukung memiliki 

sangkut paut dengan observasi dengan tujuan untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan.
14

 Yang dapat menjawab 

rumusan masalah tentang peran bimbingan keagamaan 

dalam menjaga kesadaran dzikir jamaah di majelis 

mujahadahan di desa tambak mulyo RT 09 RW14. 
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